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PA].JDANG]\N HUKUM I SLAM

TflR}iAilAP FNAHTEK PER.ANTARA

]] i }(ECA]{ATAN MEhIGANT I

DAN HUKUM POSITiF

DALAM JUAL BELI ?ANAH

KABUPATEI\I GRES I K

A" Pandangan Hukurn {s Iam Terhariap praktek p,:ranta.a
ila l am iua i He I i Tanah .

Is 1;rm irerpandang&n bahwa manusiamemi l iki
eLr: r*ngan-da rongan yang me rupakaa f i t roh dan i ns t i nk
sos ial eii ant&ra f i tratr dan inst ink i tu adalah ingin
i"nerni l iki harta untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
ini lah yang mendorong manusia untuk melakukan usaha
tlan tr:i:lr"i a ,

Kata usaha dan bekerja mempunyai pengert ian
-1"ang Iuas. bentuknya berbetla*beda c1a.n hasi1n;;a
Lreimacam-m&cilm maka pembua.t s-yar-a, t idirk member ikan
briiasan siliitLr usalha namun hanya mernbiltasinya dengan
s*sLiatLl -i'ang ticLak me]-ugikan rnanr.rsi.a itu sendiri.
Pcmi,'Lr&i syara" melarang sualu usaha :yang dapat
iilerugik,'.rn dirin-ya m.iupun orang iain.

i);:, i am ;:angka rnemenuh i kei:u r uhan h i,Cupnya ,

sesc0r.{ng rne Iakukan usaira 11 engan beker.i a sebagai
peraftt ara, 3,ai tu suatLl peker jaan rnenghubungkan entara
pe;: juai dengan pembe I i guna ancarnya jual be t i dan

dar-r- pej(er.iaan ini rnendapatkan imbalan jasa atau
kornisr yeng teiah ilisepakat i sei:elumnya bersama.

S*begaimana telatr diuraikan dalam bab

s*i:elurnynya, yakni bab I Ii praktek peiantar& dalam
jual be t i tanah di kecannatan mengant i kabupaten
Gresik ciaiam kenyateannya terdapat hubungan ant&ra
:)&rri pihak, yai ru hubungan per&ntara deng*n penjuai

ol
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d;,,r iinii:!ril pei'iirltii.a de*gt:i: pe*ti;r:Ii. ilalr jriga

,iieilgenal per*ntara be .rt indak atas nailr& pen jual clan

ilii:1.:i rlarila penbeli rlari rai-r&h }ang ditransaksil:an.
sel;ag*i penghubung yang telah di.beri ilrnailat eian

i;u:i:*rcr'yae'. ol efi pihak p*n.iuar ma*pun pembe r i untuk
.'fi{iilSurus sega i a s*sr.iatu yang bei:kenaarr rlengalr

lransaksi jr:al bei i tanah, maka p€!r&ntera bertanggi^ing

ji:r,val: untuk *iensurus sega i;r keper I uan _\,'ang

berhubungan dengan lceperantaraannya mulai dari
mencari penjuai maupun pembe I i samp&i se lesainya
t ransaks i. j ua I be i i t anah t ersebut .

Dari semr:a keterangan diatas rnaka praktek
perantara dalam jual bet i ta-nah tersebut merupakan

suatu hai yang penting dan banyak manfaatnya dalain

l':ehidupau masyarakat, karena membawa manf aat maka

Lrerart i kemaslahatan juga akan ada, ini sesusai

dengan hukum Islam, Isiarn menghendaki keniaslehatan

dan menghindari terjadinya kerusakan.

Semikianlah "psrant&ra" ka.rena memberikan

man f aat pada orang banyak (rnasyarakat ) ya i t u

meil]per iancar sirkulasi perekonimian masir&rakat

khususnya dalam hai ini memperlancar transaksi jual
bei i tanah. Disamping lceuntungan meterial yang

diperoiehnyar rn€rekapun berart i me Iakukan perbuatan

yeng d ipandang sebagai orang yang me I aksanakan

peri:rteh A11ah agar mani,:sia rnelaksanakan hidup

bertoiong menolong untuk berbuat kebajikan dan taqwa.



Akan tetapi ada syarat ]rang harus diperhat
apa yefig dikerjakan dan cara kerjanya pun

sejalan dengan tujuan utarnanya terse,bu

*rr:li:kukan praktek perantara dengan tidak
unsur*unsu, larangan syara,.

t anah

diana!

t. Fak

dan

Mengenai praktek pei"entara dalam jual be I

di kecamatan Mengant i Kabupaten Gres i k cia

isis melalui beberapa sudut pandang, yaitu:
ta adanya hubungan pelentara dengpn penj

s4

ikan, yaitu

benar *benar

t , art inya

mengandung

ua l

i

pti t

hubungan perantara clengan pembel i

Sepert i diuraikan palia bab sebe luninya bahrva

terdapai hubungan antara perantara dengan penjual

dan antara perantara dengan pembe I i . Hubungan

perantara dengan penjual yaitu perantara te lah

di tun ju,r <ian dikuasakan oleh pemi.I ik tanah iintuk

menju&lken tanahnya. Dalam hubungan tersebut n:aka

ilman&t dari s i pen jual diberikan kepada perantara

sepenuhnya untuk r$erlgurus segala se:'r&tu yang

berkenaan dengan transal.;r: ; jual hc I i tanai-r.

Demikian juga hubungan perentara dengan pembe I i

yai tu perntle I i te lah meilyerahkan kemauannya untuk

menrbeli tanah kepada seor&cg perantara.

Dengan adanya fakta hubungan antara

perantara <iengan &njuat dan pei"anrarir .ic;j,,,rn

pembe I i tersebut dapat dis impulkan bahwa terdapat

hu'oungan kerjasarn& diantara para pihak tersebut,

J*ang niana ker jasaina yang saI ing nnenguntungkan para '
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plhnk Iersebut dal&m b&t$s-batas y&ng telnh

ditenrukan dalarn ajaran Isram ts,npa adany* sari.ng

rn+:n jatuhkarn y&ng akan rnerugikan pihak lain 
"

Aciapun rnengena i man f aa t ke r j as &me. \

Lersebut n:aka dapat tereal is ir tujuan yang te rsh

eti ingi::kan oieh par& pihak. Dipihak pen juaJ. maupun

pembcli adalatr terwujudnya proses transaksi. jual

be 1 i ta.nah, sedang dipihak perentara akan rnener ima

k*i"nisi dari hasi i jual jasanye. Dengan dernikian

sem&ng{rt dalan"r me Lakuk*n ker ja t idak s ia-s ia

seh .ni:ge, pada rikhirn-ve ker ja yang clihas i lkan pun

akan beikuai i tes Lraik, hal. ini akan berpengaruh

t+ri"lariap kesejahteraan rialanr tingkat pendaptrtan

iil*i*ka. lslam mernbenarkan ke;rdaan serTlrlcam ini.

I s lam rnengan jurkan adanya ker jasamil sai ing

iftenguiltungkan antara kedua be 1ah. -vang tenturrya

k:ei"jasama tersebut didasarkan atas ajaran dan

kaiah syara'.Sebagaimana f,irman Allah dalarn surat

Ai l4aidah ayat 2 sep*rt j. yang te lair diseirutkan

patla bab I ha I arnan 1 .

2. F*rerien pers.nr&re. dalam juat be Li tanah

, Data-dota yang rliperoleh dari peranan

persn[*.r& dalarn jual be 1i tanah a.<tralah perantere

riierfipunya i pe ranan da l sm menumbuhkan daya t ar i k
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t r';-it;rtl ltlt rcn.i uit I ll!{til}ruII i)ctub{1 I i uniLtk rrrcngrrrlilknir

riuirt"u tr&nsaksi juai heli t*nah. Serir:gkrrii 1>uia

drtlartt or&kt i.knyaI lnin&t !ilen ju&l tanah da:r nre mirc l i

tanah firakin kuat dengan aadenya perentara yang

berpartisipasi didalam transaksi jual bei i

tersebut.

Sebagai.mana pada ura ien terdahu 1u bahwa

didal*r:r h*l transaksi juai beli tanah maka

per&ntara bertindak atas n&ma pembeii atau atas

nama penjuai dari tanah yan8 ditransaksikan'

Dalam hal perantara bertindak atas nama

penjuel a<ia 2 rnacam yaitu penjr:al 'Jti{',.:'-an;ij-

per*ntara dan penjual li:erd& t &ng, i pe i itn 1. r; t ii ,

clen:ikian juga dalam hal perantara bert indak ata-s

narr!& pcrt-,tbeli juga ada dua macam yaitu pembeli

d{datangi perantara.

Ferantara di i ihat dari segi perananny&

tersebut maka perantara t idak merugikan pihak

pen jual maupun pembe !. i tetapi justru rnembantu

bci.i*r. Sebab sebagai penghubung yang telah diberi

amanat Can diberi kepercayaan oleh penjual maupun

pembe I i untuk mengurus segal a sesuatu yang

berkenaan dengan transaks i jual be I i tanah maka

per"antara bertanggung jawab untuk rnengurus segaia

keper luan yang berl:ubungi:n derigan s-istesi

];i-:i)*r'i.1ntar&annya, yaitr'r nteiiai tnencer'L penjual

iil.iul-)un peml:*i.i satnpai selesainya ir-eirsal:si juai



i:e I i tanah tersebut .

* Sisiem perantara dalarn jual bel i tanal-r

a. Cara mencar i pen j ua I dan penrbe I i

Data-data yang diperoleh elari cara

rtrcnc;rr i p*n ju* I dary pe rnl:c I i a<l* lalr urr t ul:

lttr-:tle;;r"i pcrt.iu&l qlurt pelrtb*i i ntlu bulle tirl)ir c,.rr';r

tJ i*rt Lat'*nyu cte ngun c&r{r nrcncal i iriri'ururts i

dari kenaian-kenalan yang tahu tentang ;irianya

penjual yang akan menjual tanahnya atau dari

sesarna perant&ra sendiri memberi imformasi

ada pembeli yang mencari lokasi tanah. Cara-

cara tersebut pada dasarnya diperbolehkan

<tralam Isiamr s€lama kedua belah pihak saling

rnemberi keuntungan artinya perantara ),ang

diberi informasi tentang adanya penjual

maupun adanya perabe i i yang mencar i t anali

membagi penghas i I &nnya, pada yang member i

infori:ras i . Deini k i an j uga a ill ar ye$g

diprahtekkan para perantara jual beli tanah

di kecamatan l',lengant i .. lvleskipun oreng yang

memberi inf orrnasi saja t idak ikut ker ja, akan

tetapi tetap diberi bagian komisi oieh para

I)eranta ra .

h. Cara firempeng&ruhi penjual dan pembe1i

Sebagairnana diuraian, pada bab

sebelumnya bahwa perantara dalam mempengaruhi

penjual m&upun pembeli menggunakan cara apa
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sa.ja i:isillkitn till_piit jrlen.va.kinkan penjual

pe :rbe i i agar trenpunya i mi na t yang besrrr

maupun

untuk

yangri*n j ua I m3u I.ru n nleribe 1 -i t anitil

dipromosikan.

Adapun praktek Flerentara dalarn jual

beli tanah yang tetriti, daiam cara

mempengeruhi pen jual rnaupun pernbel i di lakukan

dengan s ikap ramah, sopan dan tahu s i tuas i

dan kondis i sehingga t idak meninbu l kan

pertentarlgan antara p€rantara dengan penjual

ataupun pembe I i , Dengan keterangan yang

demikian i.ni n:aka bisa dikatakan, dicial;rn:

praktek perantara ini apabri la di t injau dari

hukum Islaxt maka tidak ada penyimpangan"

Cara menawarkan dan lnene t apkan harga pada

pen jirel dan penrbe i i

Mengenai proses t arvar menalv&r pada

jual beli tanah ini adalah sebagaimana juai

be I i pada uniumnya yai tu un{ui: menentukan

kesepakatan harga :,i"irir. Daiaut preses tawar

menawar ini pex'antara rlalarn rnenawarkan kepada

penjual rn&upun pembeli dilakukan elengan sikap

yang ramah, lemah lembut dan sangat menarik

kalau berbicara.

Dalam proses tawar rnenawar unLi"l:

menstapkan harga akhir kita diberi kebebasan

selama hal tersebut tidak rrlsnyimpang dari
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lr"a'li"iitt )ral ii.q a,jrr (ajer.r"an Islain). Akan tettr;,i

dari f akta -rr€lrig ada untuk tneri ,-.iirpkait hai-g;r

)'.tng akhir rer.qr:L:u,. ada sebagian peranii.ltil

yang tidak mengikuti aturail yang acla, J,,ar1,u

ajaran Isla*r. Sebagainrana cJik*tahui bahrver

t]?Jta per.rntai'a dal am jr:a I be t i t.anah l/ilng ad*

di rvi layah kecaniatan l,,lenganr i jl: 1, ri r as

beragama Islarn, cleh karena itu claiam

semes t inyarneiaksanakan I.;e pe I a n ! ar i.i &nrlycl

terikat cl.:ngan at,,:r'an*atuian tiulium 1sjiiin.

l*tiipi 11ai;rtn ken]rintaanfil;.r ad:r ireranl&1-it :icl,ritt

saja -si A l/ang i;"iasih iliriam proses unir:k -"iu.:itLl

lienetaiiail harga akhir dengan penJri&1 nrauJrun

per:beli, tr)urlcul perantara lain ).ang iirgin

riie nggag&lkrrn terjndinya transeksi 3"Lral bei i

tanah tersebut, baik deng;,in nie ialui

i;erijualnr*a tnaupun pembelinl'a yritu : liajijiu

r*claiui penjuai pera.ntera tersebui !nena_1vi-ii'kan

{ rrienun.j ukkan ) seorang per*be 1 i yang ,irirL-r

irir;:iiieli. lanah rnilik penjuai tersebut c!tngan

h;rrga .yililg lebih i inggi dari i:embe l i Iiertilrni.i.

Sedang rnelalui pembeii, periintai'a

flien&w&rkan tsnah kepada pelrbe I i iersebut )'ang

rli.na tanah fang dit*warkan tadi ictill:n]'a

lebih str&tegis ilan hargan,va lei.rih n:u;'irh dali

p,:n jual pertama. jadi apat,i 1a rli i ihat da'ri

Lr;ii.-a kelja sebagai perantara ualail ilros.lli



t&wsr men&"n,a,r sebsgairn&ne diuraikan eliatas

t er rdapat peny iinpangan dar i hukum I s i am. Sebab

trsiam nlenawar taw&ran saudaranya sernp&i ia

rnemberi ;i.zin et&u ia meninggalkann3ra.

Sebagainnana Hadits lrlabi SAW yang lelah

rl iuraikqn pada. bab I I halaman 2i .

Cara mengatur besar keci lnya komis i per&ntara

Berdasarkan penelitian yang telah

p*nulis laksanakan di Kecamatan l'4eaganti

inenBena.i cara pengatur&n besar keci inya kornisi

per{rntare d,engan pihak pefl juai i maupun pembe I i

te::gantung pada adanya kata sepakat, baik

&nt&ra pei:antara dengarr penjual inaupun

perantar& rleirgan pen:be i i. Adapun pengaturan

pembagian 1,;r:rnis.i diantara perantara sendiri

ii j h i tung menurut berat r ingannya peker j aan yang

cl i I aku kan rlan d i us ahakan pembag i. an kom i s i

,ie;:gan searii 1 adi lnya dan apabi ia ada yang

kurang puas dengan peml;agian tersebut biasanya

drselesaikan dengan secara kekeluargaan. Dengan

Cemikian {:ara mengatur besar-keci 1rr.va komisi

perantara dengan pen jual m&upun pemi:e I i dalant

transaksi jual beli tanah ters*br-rt tidak

bertentangail dengan hukum Islam. Demj.kj'n iuga

e1*ngan car& pengaturan pernbagian komis i

cJ ian tar& perantal'a send i r i ada l air sesuai dengan

aj*rran Islarn.

w

u.

,8
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Sebagaimana diuraikan pa,1a Bab 2 bahwa

per&ni&r& rnenurur pandengan Is lam *cialah

ter*rnasuk akat j. jarah yai tu karena per jan.j ian

-ys.ng terjadi ant&l:a par& pihak penjual maupun

perni:e 1i dengan perantare rnerupra.kgin per.jan j ian

t inrbai bai ik dimana s&til pihak harus ada

pernberian rnsnfa&t y*itu berupa mengurus segala

sesu&i,u Jla.ng berkenaen dengan transaksi. jual

beli tanah nnuiei awai hingga seiesai.nya

tr&nsaksi jual bel i tanah, dan di lain pihak

adanyo pernbe'rian imbalan komisi.

Karena sifat perjanjian ijara.ir iru
t irnbal ba I ik, rnaka untuk sahnya per jan j ian

ha:'us memeni.rhi $yarat-syarat sebagai.mana yang

te lah clisebutkan" pada bab iI haiaman 2S.

Adapun kecluduf:an pe ran I s_ra ci i s i n i

s*bagai Aj ir karena frtidah r'aiig clapat

digunakan, narTlun kegunaan disirri buktrn berupir

Lren,lsr, tctapi 'r:erupa profesi. Daiam irroses

peranieraan sebe lumnya ada akad aRtara

pBranr-Br& d*ngan pen juai maupuil pernbe i r, d j.mana

. mereka te lah mengetahui 11*ngan je las iaasarlalt

)ijng diekadkan yai iu akad t'enranE peratyran

kcsrisi. persintara.

, Setelah mengetahui tentang cara mengatur

i:e sai: kee i lnya komisi perantar,a apabi la

dikaitkan dengan F{ukum 1s lam adalah sesr:ai

**ngan apa yang diajarl,:an aieh trslam, karen&



riid*lam prakteknya didasarl.ian pade ketentuen

y&ng ada" Wailaupur: d.ai.arn penelitian, beberapa

respcnden ]'ang mernber ikaaa{ian keter&ngan pada

penulis bahrva paria perjanjian mengenai

peraturan komis i dibuat sec&ra lesan dan atas

kehenclak adai yeng be r I atre u .

S ikap sal ing percay€i mempercayai dan

berprasangk.a baik diantara sesamanya mas ih

me iekat didaiani pergaulan hidup masyarakat .

i{aka jetrasiah bairwa perjanjian peraturan komisi

paila umumnya mas ih patlrh pada ketenLuan hukum

lriir t Set,:mpal.

:. Pen-"*e 1r:sai an se 1 is ii"r &ntara perantar.:r clengan

pen j ua I , perantara dengan penrbe j i drin ant&ra

sesaina perant&ra sendil.i.

,,, 
Sebagai mana telal"r diurail':an pada bab 3

i:ahna perselisihan yang terjadi di;lntara para

pihak {trerant;!ra, Pen jual dan pernbe 1i ) disei:abkan

i:1eh $eweneng.-wene.ngnya me Lai.nkan tugas (kewa-



j iban ) mas

diseirstlkan

memenuh i

sebe l urnnya

terja.dinya

be rpendapa t

para pihak

Qa

pers* I

bahwa

ing*r:ssinE pihak tersei:ut

: penjua I maupun pembe I i

kornisi epa yeng teiah

kep:rda pel:antare, pernbagian

antara" lain

t i rtak dapat

di j anj ikan

kor;risi yang

sesama

hukum

dirasa ada y{rng belum adi I diantara

perentara dan sebagainya"

te iah mengarnat i beberapa sebal>

isihan tersebut maka penul is

hal tersebut terjadi disebabkan

dalam me lakukan kewaj ibantersebut

mas ing*mas ing t idak sesuai. dengan ru juan

Islam yaitu dalam melakukan kerjasama seseorang

l,"ang t::iah diheri amanat atau kepercayaan tidak

bcleh sewenang-wenan{Inya rnelaiaikan kewaj ibannya.

Adapun mengenai cara menli e lesaikan

perselisihan yang terjadi antara par& pihak

tersebut dalam prakteknya cli kecamatan Mengant i

edalai: penye l esaiann3,"a d j. lakukan dengan jalan

{5

"s'
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rnengadakan perundingan 11 ianiaira *ieLel.la -t'anE

il itcngahi oleh Kepala lJ*sa,;]tau tr-ikr-:li ilit.:iy.t.1-iii:i1 I

tititu juga seseorang ]'erig dia::ggap meminpi.n daiiiin

i:eii:rni,lol: peri{nleia terseL;ut. Dan selama ini

perse I is ihan daPat tJiatasi dengan sec&ra

keke luargaan diantara pare pihak tersebut. llaka

dengan demikian cara penyelesaian persel isihan

t€rsebut sudah sesuai dengan hukum Islam. sebab

sejak dini Is].am ielah mengumandangkan perdarnaian

ilan melarang Persel isihan

R. Pr:nd*ngan ttrukum Pos i t i f Terhadap Praktek Perantara

Ilzil;rm .Iuai Beli t*inah.

irirk tit irrl;rrtya hubungan pcrentnrn denga!1 pen juri I tlarl

iirllrr.*1,-:rtt! p.; ,'rt,lt;tra elengttrt punrl:*I i.

licjtrlrgi.lirnana yang telah diurttikan d*lan: l:;rt:

i I I mengerl&i f akta *danya trubungan perantaral

denga* penjual maupun dengan pembeIi, n:aka menurut

huiium pcsitif dalarn hubungan tersebut adalah

terdaBat lrubungan hukum ant&r& perantara de*gan

pe n jual $t&upun pembel i ' lluburrg*n hukutn antara

ir:er&nteia der:gatr pen j ua1 I*.1il P U;1 per.rbe i i

sebagaimana seor&ng make lar resilli yai tu hubungan

pemberian kuasa. Oleh kare*a itu secara uffiuffi

t.unduk pada per*tilr&n tenteng pember ian kuasa

rlaiam KUHD perdata, didatarn t ite I 16 buku ke I i I

yaitu mulai PasaI L792 s/d 1819'
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i{'.rhitngitr: t:uktirtt iintar:i perantar"a ci*rlgan

penjuai maupun pembe i i adalah apabi ia perantare

te i ah se lesai me laksanakan amanat penjual maupun

pembe 1 i , maka demi hukun: putus i ah hubungan hukum

tersebut. Jad' jelaslah bahwa perantara mempunyai

hubungan hukum yang t idak tetap baik dengan

pen j ua 1 fi]aupun clengan pembe 1 i .

Dapat juga seorang perantara bertindak atas

namsi pen jual ma.upun pembe 1i, pada perantara ini.

t idak ada pengangkatan resmi dan penyumpahan

sc1:+rt i h;r lnya 1:ad;,i t-lt;ikci;':L, tclirlli ii.r

per:rb*ri kuasanya derl..qatt iriiral:-nrenghubungkan pu I a

pihak ketiga.

Dengan demikian perent*ra. berlainan dengan

makelar, karer:a tidak diisyaratkan pengangkatan

r"csrt:i dan penyumpahan o leh Pres iden, sedangktrn

rnak* l*r sebagaima*a diatur dalanT KUHD per lu

peilyurnp&han dan diangkat oleh Presiden karena

pelecrjeran menghutiungkan pihak yen& satu dengan

irihsk yang lain clisamping keahiian khusus

(prof esi ) juga harus bisa menaksir untr"lk bank

hipot ik. sedangkan perantara dalam rnen jalankan

pekerjaannya ia menghubungkan pember i kuasanya

dengan pihak ketiga, segala sesuatunya diialankan

etas perintah dari pemberi kuas&nya tersebut '

2. Peraftan perantara daiam juai beli tanah'

Sebagaimar:a diuraika* ptiiia bab ter<.tahuiu



bahwa per{rnan perent&r& d.ellam jual beli t snrrh

ade.lah sebagai penghubung &ntar& ,pihak penjuel

dengan pihok pemi:e 1i untuk bis;r me nEadak;rn

pendekatan yanE baik o sBhingg*r dapat memudahkan

tere &p{1i.an}"a tr:ansaks i jual beli tariah. Dan

eiisamping i tu juga perantara sebagai penghubung

y&n& te iah rliberi &m&nat dan diberi kuasa oleh

pen jual rnaupun pembel i untuh mengurus segala

sesuetu yang berkenaan dengan transaksi. jual beii

ta::ah maka perantar,l bertan&gung jawab untuk

fi"lengurus segala kepe::luan yan& berirubungan dengan

sisrem keper&ntnraarinya, yailu muLai clari mencari

p*njr"ral maupun pembel i. sempai selesainya iransaksi
jual bel.i tanah tersebut. Dan juga disamping

bertanggung jawab untuk seiesa.inya transaksi "juaL

i;.: j: to.,-.l ih. purantara juS.'r mefilpr.rnJrai l,ak ti;irr

ke,,uaj iban.

Be dasarkan data yang,Jihirnpun metrgei-,ai

per:antara-perantaia sebagaimena diura.ikan diatas

baik mengenai perantare bert, indak .1tas nama ol:ang

i a i n , hal': dan kewa.j i ban pe rant are j uga mengena i

siBtem lecperantaraan mnka biia dikaitkan dengarr

hukurn posi.t il adaiah Hukum Fosit j f Lrerpandangen

'bahwa peranan perantar*r daiam jual be I i tanah

tersel:ut mirip dengan pera.ntara yang disebut

iiengan "Mak*Ie::" y&ng ada daIam KUHD. Dikatakan

mirip disitu tentu mernililii perbedaan-perbeCaati



]i{u"iS m&fi& telah ciisebutkan

3. Fenyeiesaian setisih an

, peR j ua i , perant er'a. dengan

scsama perantara sencliri "

pada bab I i [u i

tara pereni&"ra.

pembe I i rlan

Sei:agaimana ctijeiaskan pada bair III bahwa

perse i isihan yang terjadi diantara para pihak

{peraniara, penjual dan pembeii) disebabkan oleh
't idak terpenuhinya jan j i yang re Iah disetu jui
bersarn&. Yaitu per jan j ian mengpnai. komisi

l-:er&nrare, Akan tetapi persel isihan-persel isihan
yelng tei j*di diantara mereka t i.dak sampai" berupa

pirlana sehingga penye lesaian tersebut t iclak sampai

tlis*lssaiken didepan pers idangan Pengadi ian

lieger i " ]Jan se i.ama ini perse l is ihan dapar diatas i

:le,:af a keke iuargaan diantara para pihak tersebut

.yi1ng ijrana pen.jua i filaupun pembe 1 i j ad i memenuh i

kewajilran membayar konrisi siperanlai:a yang

riijar:jikan.

Ilar i ura.ian tersebut kami berpenclapat bahwa

c&l.a me riye lesalkan perse i is ihan di.antara para

p i I:ak tersebut sebe iun: sampai menga j ukan

kepersidangan Fengarti lan Negeri telah rnengadakan

pu;:'dein*i:rn dengan secara keke luargaan.


